Competency

Abdoel Gofoer, Paran Resty, Muhammad Adithia Amidjaya, Aji Ibrahim, Jack Matatula

Mohon masukan, bagaimana menyusun kompetensi yang tidak membebani (karyawan dan perusahaan) dan mudah bagi HR (yang menyiapkan)? Data: dari helper, welder, supervisor, dst. (ada banyak dept lagi - mekanik, electrik, engineering, dll). Bolehkah mencantumkan kompetensi [seorang] electric supervisor sbb: lulusan sarjana/diploma bidang electrik dengan pengalaman 2 tahun atau lulusan STM elektrik dengan pengalaman 4 tahun? 

thx. 

Abdoel Gofoer [1]

***
Bisa aja Pak. Menurut saya, buat aja kompetensi dengan matriks sbb:

· Pendidikan

· Pengalaman

· Keahlian

· Deskripsi Pekerjaan 

· Pelatihan 

· Persyaratan Fisik

· Usia awal bekerja 

Hal itu akan memudahkan kita dalam membuat program pelatihan untuk meningkatkan skill personel.  

Sekian, semoga bisa membantu. 

Paran Resty. [2]

***
1.  Terima kasih.

2. Tanya lagi: Apakah bukti kompetensi (esp keahlian) harus berupa sertifikat? Misalnya,  kami mempunyai kompetensi engineer/designer yaitu: bisa Auto CAD (gambar), atau kompetensi supervisor QC yaitu: 'Welding Inspector (WI)', atau admin assistant berkompetensi computer skill (Microsoft Word, excel). Apakah mereka harus bersertifikat CAD/WI/Microsoft? Adakah [cara] membuat kompetensi yang sederhana?.

Abdoel Gofoer [3]

***

Kompetensi tidak harus bersertifikat, kecuali untuk kualifikasi tertentu misalkan jabatan Welder atau Welding Inspector/Engineer, itu wajib ada sertifikat dari lembaga khusus (misal BBLM). Untuk jabatan lainnya, tidak harus ini. Ini mengacu ke pengalaman company saya yang di audit oleh TUV. Yang menjadi acuan sebenarnya adalah proses menuju pencapaian kompetensi tersebut. Jadi, catatan pelatihan personel dan hasil evaluasinya yang harus difokuskan supaya memenuhi kompetensi yang ditetapkan. Untuk pelatihan seperti komputer, bila di Bapak ada pelatihan internal dan kriteria kelulusan jelas, bisa ada membuat sertifikat internal. 

Sekian, semoga membantu. 

Paran Resty [4]

***

Bos-bos telah membuat matrik kompetensi yang lengkap untuk tiap jabatan. Kendala: jika dimatchkan ke kompetensi karyawan yang ada, banyak yang tidak memenuhi kualifikasi. Audit: kena NCR! 

Mohon masukan!

Abdoel Gofoer [5]

***

Pak Abdoel, 

Memang kompetensi itu dibuat seideal mungkin sesuai kualifikasi jabatan terkait, tetapi kendala setiap company adalah bilamana SDM yang ada (mungkin orang-orang lama) yang tidak memenuhi kriteria tersebut dan kita tidak mungkin secara langsung menggantinya karena aspek pertimbangan yang beragam. Nah, sebenarnya hal itu bisa di back up dengan program pelatihan yang jelas dari company, baik secara internal maupun eksternal, bagi personel yang belum memenuhi kriteria tersebut. Jadi, kompetensi dan program pelatihan harus terkait erat untuk mencapai kompetensi SDM yang ideal tersebut. 

Paran Resty [6]

***

Buat Pak Abdoel, 

Mungkin NC yang diberikan oleh Auditor dikarenakan Anda tidak membuat action plan setelah mengetahui bahwa kondisi kenyataan banyak yang belum memenuhi dengan kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh manajemen. Saran saya, coba Anda buat semacam action plan bagaimana caranya competency gap yang terjadi bisa kita usahakan agar bisa menyempit dan mendekati standar, contoh: dengan training2 mungkin? Atau transfer karyawan? 

Muhammad Adithia Amidjaya [7]

***

1.  Terima kasih masukannya. 

2. Problem yang dihadapai: Management telah menetapkan kompetensi karyawan. Namun, auditor mensyaratkan kekhususan kompetensi. Misalnya (NC sebenarnya), perusahaan mempunyai 'Engineer' (di dept Mekanik, QC, Desain Engineering, dll). Ketika auditor mengambil file karyawan secara random (diambil 2 file engineers dari 43 files, 1 QC engineer dan 1 Desain engineer) didapatkan hal yang serupa ijasah sarjana dan pengalaman kerja di perusahaan lama (yang berhubungan dengan kompetensi). Auditor mensyaratkan adanya kekhususan kompetensi ke-2 engineers tsb, [alasan : bidang kerja berbeda, desain engineer memerlukan mampu gambar dengan AutoCAD, QC engineer memiliki skill las - welding inspector]. Demikian juga ketika melihat kompetensi Admin clerk [didapatkan word and excel skill], dan meminta sertifikat M'word dan excel, tidak ada sertifikatnya, maka  timbul NC. 

Any comment?  

Abdoel Gofoer [8]

***

Dalam audit terkadang pandangan auditor tentang ketidaksesuaian terhadap klausul ISO sering berbeda-beda. Hal itu sudah biasa terjadi. Bapak bisa bandingkan antara kompetensi yang ditetapkan manajemen dengan yang diinginkan auditor, perbedaannya signifikan nggak? Nah, Bapak tinggal buat action plannya untuk improvement tersebut seperti saran Pak Adithia. 

 Paran Resty [9]

***

Rekan Millis QualityClub yth, 

Masalah NC sering terjadi deviasi antar badan sertifikasi dan juga kadang-kadang terjadi juga antara auditor di badan sertifikasi itu sendiri, maka IAF (International Accredation Forum) telah membuat suatu guidance untuk para auditor (badan sertifikasi) bagaimana mengaudit atau menginvestigasi pemenuhan setiap persyaratan. Rekan millis bisa lihat di situs iso mengenai guidance tersebut karena bisa diakses gratis. Saya tidak akan membahas lebih dalam mengenai deviasi NC baik antar badan sertifikasi maupun deviasi antar auditor di badan sertifikasi. 
Di majalah ISO Management System edisi November-December 2004 juga dibahas mengenai Kredibilitas Badan Sertifikasi ISO 9001:2000 (Raising the Credibility of third party certification to ISO 9001:2000). Materi tersebut disampaikan oleh Josep R. Bransky (General Motor Representative to the International Automotive Task Force /IATF). Dalam materi tersebut dibahas mengenai: Apakah pelanggan organisasi yang sudah sertifikasi percaya atas sertifikasinya itu sendiri? Apa arti sertifikasi yang sebenarnya ? Apakah ada hubungan antara sertifikasi ISO 9001:2000 dengan kinerja organisasi dalam memenuhi harapan pelanggan ? dll. Nah, bagi rekan millis untuk lebih jelasnya bisa subscribe ke ISO untuk majalah tersebut. 

Demikian, semoga bermanfaat.

Best rgds, 

Aji Ibrahim[10]

***

Dear all, 

Dari pengalaman saya, salah satu cara adalah kita buat job specification (persyaratan kompetensi) berdasarkan kualifikasi yang dimiliki para personnel yang ada (jadi datanganya dari kualifikasi yang dimiliki setiap personnel). Atau, kita buat kompetensi yang ideal, lalu lakukan penilaian kompetensi. Jika ada gap, buat identification of training needs dan penuhi pelatihan tersebut lalu evaluasi. Kemudian, lakukan lagi penilaian kompetensi. Namun, dalam prakteknya, hal yang kedua sulit dilakukan. Kalaupun dilakukan, namun pelaksanaan pelatihannya belum dilakukan, mestinya tidak kena nc. 
Regards,

Jack Matatula [11]

***
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